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Abstract

Introduction: The rapid development in the hospital business necessitates an effective marketing
strategy to ensure growth and sustainability. In this context, marketing through social media is
considered a potential method to enhance patient visits. This study aims to evaluate the influence of
social media marketing strategies on patient visits at Dr. Hafiz Hospital (RSDH) in Cianjur.

Methods: A correlational quantitative study was conducted at Dr. Hafiz Hospital (RSDH) from
November to December 2023. The population included outpatient and inpatient cases, encompassing
general patients, insured individuals, and those covered by the National Health Insurance (JKN) in
2023. Purposive sampling was employed, resulting in 400 respondents. Primary data were collected
through a Likert-scale questionnaire. Data analysis was performed using Structural Equation Modeling
(SEM)-Partial Least Square through the Smart-PLS software.

Results: Variables Facebook, Instagram, Twitter, Tiktok and Youtube via social media as well as the
7P Marketing Strategy positively and significantly influence patient visits at Dr. Hospital. Hafiz
Cianjur. These factors are related to relevant information, informative Scontent and information on
hospital activities that are effective in providing positive responses to patients. The 7P Marketing
Strategy variable with direct patient visits does not have a significant positive influence, but the
marketing strategy via social media has an indirect and significant influence on patient visits.

Discussion: The Results emphasize that increasing branding through Social Media, by providing
information about hospital activities, health education, and other interesting content, can be an
effective strategy in increasing patient visits.

Conclusion: To increase patient visits through social media, Dr. Hafiz Cianjur Hospital should
prioritize marketing strategies concerning on optimal branding and information enhancement.
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Pendahuluan

Perkembangan bisnis dalam era globalisasi menghadirkan persaingan ketat di berbagai
sektor, termasuk kesehatan seperti rumah sakit. Untuk bersaing secara efektif, rumah sakit
perlu memperhatikan pertumbuhan dan kemajuan mereka dalam menghadapi kompetisi yang
semakin meningkat.! Sejak tahun 2012 hingga Januari 2020, jumlah Rumah Sakit di Indonesia
mencapai 2.917 yang terdiri dari Rumah Sakit pemerintah dan rumah sakit swasta, dengan
peningkatan rata-rata sebesar 4.3%. Pertumbuhan RS swasta mengalami peningkatan sebesar
12.2%, yang jauh lebih besar dibandingkan RS pemerintah yang hanya meningkat sebesar
0.36%. Jumlah RS swasta lebih banyak dibandingkan RS pemerintah, dengan rata-rata
pertumbuhan 6%, sedangkan pertumbuhan RS pemerintah hanya sebesar 2%. Berdasarkan
kepemilikan, pertumbuhan RS swasta profit lebih agresif dibandingkan jenis RS lainnya.
Sepanjang 2012 -2020, pertumbuhan RS swasta for profit mengalami pertumbuhan yang
signifikan disetiap provinsi, terutama di Jawa Tengah (16%) dan Jawa Barat (12%).?

Perkembangan rumah sakit tersebut menyebabkan persaingan pemasaran yang ketat.
Oleh sebab itu dibutuhkan pemahaman dan kerjasama dalam mengadopsi konsep pemasaran
berfokus pada pelanggan. Strategi Marketing yang tepat dan bauran pemasaran yang bijak akan
memengaruhi kesuksesan pemasaran, memungkinkan rumah sakit tidak hanya bertahan tetapi
juga berkembang.® Dalam hal penentuan Strategi Marketing rumah sakit agar dapat
mempengaruhi pengambilan keputusan masyarakat atau konsumen untuk memilih layanan
kesehatannya, dapat digunakan konsep marketing mix, atau lebih dikenal dengan konsep 7P
yakni Product (produk), Price (harga), Place (tempat), Promotion (promosi), People (orang),
Process (proses), dan Physical Evidence (bukti fisik).* Konsep marketing 7P ini tidak hanya
dapat digunakan dalam pemasaran offline, tetapi juga untuk marketing online yaitu melalui
sosial media. Hal tersebut dikarenakan pada era digital saat ini, sosial media marketing
memiliki peranan sangat penting bagi perkembangan sebuah bisnis.®> Penggunaan sosial media
dalam Strategi Marketing pada rumah sakit merupakan hal yang penting. Pemasaran rumah
sakit menjadikan keharusan dalam penggunanaan sosial media, bahkan rumah sakit
menggunakan lebih dari 1 (satu) platform sosial media. Sosial media ini digunakan rumah sakit
sebagai salah satu strategi rumah sakit untuk mempengaruhi reputasi meningkatkan
kepercayaan dan sharing pengetahuan kesehatan kepada pasien.® Saat ini, jumlah rumah sakit

yang menggunakan sosial media untuk komunikasi dan pemasaran semakin meningkat. Jenis

Available online https://cipoaj.com/home.php | 43




CPOAJ

Creative Inovation Publisher Online Access Journal

Volume 01, No. 02, Juni, 2025 €-ISSN XXXX-XXXX, p-ISSN XXXX-XXXX

platform sosial media yang paling sering digunakan adalah Facebook kemudiaan diikuti
dengan Twitter dan Instagram. Sedangkan manfaat terpenting adalah pengembangan Strategi
Marketing (marketing) yang optimal. ’

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan adanya korelasi antara Strategi
Marketing, sosial media, brand image dan juga kunjungan pasien. Penelitian tersebut salah
satunya mengemukakan bahwa Strategi Marketing 7P meliputi Product (produk), Price
(harga), Place (tempat), Promotion (promaosi), People (orang), Process (proses), dan Physical
Evidence (bukti fisik) yang diterapkan pihak rumah sakit memiliki implikasi terhadap tingkat
kunjungan pasien.® Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa sejak tahun 2014, sebesar
94% rumah sakit menggunakan sosial media. Penelitian lain mengungkapkan bahwa kualitas
layanan rumah sakit dipengaruhi oleh persepsi positif pelanggan. Citra positif terbentuk jika
pelanggan puas, sebaliknya ketidakpuasan dapat mengurangi minat ulang pasien ke rumah
sakit.® Penelitian sebelumnya juga mengemukakan bahwa pilihan layanan kesehatan
dipengaruhi oleh faktor seperti citra merek. Brand dan strateginya memberi keunggulan
dalam kompetisi dan menjaga hubungan perusahaan-pelanggan. Brand berfungsi sebagai
penghubung dan menjaga hubungan yang harmonis antara perusahaan dan pelanggan.©

Dalam laporan per tanggal 30 April 2023, jumlah kunjungan pasien RS Dr. Hafiz Cianjur
sebanyak 1914 pasien, jumlah ini mengalami penurunan dibandingkan pada bulan
sebelumnya yang mencapai 2095 pasien. Secara keseluruhan, data kunjungan pasien
mencakup pasien Umum, asuransi dan BPJS sepanjang tahun 2023 dapat dilihat pada gambar
berikut ini:

Gambar 1. Kunjungan Pasien Umum, Asuransi dan BPJS RS Dr. Hafiz Cianjur Tahun 2023

Sumber: RS Dr. Hafiz Cianjur
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Seiring berjalannya waktu, untuk menarik minat pengunjung, RS Dr. Hafiz Cianjur
sudah memanfaatkan sosial media marketing, dimana platform yang digunakan meliputi
instagram, Twitter, Tiktok, Halaman Facebook dan YouTube. Berdasarkan laporan tahunan
marketing RS Dr Hafiz Cianjur, insight atau jumlah interaksi konten paling banyak adalah
pada platform Instagram. Hal ini dapat dilihat dari Laporan Tahunan Marketing RS Dr Hafiz
Cianjur, grafik target pengikut pada instagram yang menunjukkan kenaikan.

Gambar 1. Target Pengikut Platform Sosial Media RS Dr Hafiz Cianjur

Yearly Follower Target Chart

30000

25000
20000
15000
10000

5000

0 e o . - =29

-5000 Starting Current Change —Change % — Target —Remaining
Follower Follower Follower
== |Stagram Tiktok Twitter Halaman Facebook ==@=Youtube

Sumber: RS Dr Hafiz Cianjur

Terkait dengan pelayanan yang diberikan RS Dr Hafiz Cianjur, hingga kini masih
ditemui adanya komplain ataupun keluhan yang datang dari pasien. Keluhan tersebut
diantaranya adalah belum lengkapnya layanan dokter spesialis, harga yang kurang kompetitif,
promosi yang ditawarkan kurang menarik, kualitas beberapa SDM dalam segi komunikasi
masih kurang baik, serta sarana dan prasarana yang masih kurang.!* Langkah yang dilakukan
oleh RS Dr. Hafiz Cianjur untuk menangani hal tersebut adalah membuka lowongan untuk
dokter spesialis, melakukan perbandingan harga dengan rumah sakit setipe, melakukan
pelatihan komunikasi yang baik terhadap SDM secara berkala, melengkapi serta perbaikan
sarana dan prasarana. Namun, hal tersebut belum menunjukkan hasil yang baik.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan dan mempertimbangkan beberapa
penelitian terdahulu, maka penelitian ini bermaksud untuk mengukur Strategi Marketing
melalui sosial media terhadap kunjungan pasien di RS Dr. Hafiz (RSDH) Cianjur.

Metode
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif korelasional dengan menggunakan

pendekatan cross sectional. Penelitian ini akan dilaksanakan di RS Dr. Hafiz (RSDH) Cianjur,

terhitung mulai November hingga Januari 2024. Jenis pengambilan sampel yang digunakan
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yaitu purposive sampling (penentuan sampel dengan kriteria tertentu), dalam hal ini sampel
ditentukan dengan kriteria inklusi pasien umum, pasien BPJS, dan pasien asuransi yang
berkunjung sekitar November hingga Desember 2023, yang merupakan pasien rawat inap dan
rawat jalan. Pengambilan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin,*? sehingga ditentukan
jumlah sampel sebanyak 400 responden.

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner yang diukur
menggunakan Skala Likert dengan skala dari 5 (sangat positif) hingga 1 (sangat negatif).
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM)-
Partial Least Square dengan menggunakan software Smart-PLS 3. SEM-PLS yang mana
dalam penelitian ini digunakan untuk (1) menguji pengaruh marketing 7P dengan sosial media;
(2) menguji pengaruh marketing 7 P terhadap kunjungan pasien; (3) menguji pengaruh sosial
media terhadap kunjungan pasien; (4) menguji pengaruh marketing 7P melalui sosial media
terhadap kunjungan pasien di RS Dr. Hafiz (RSDH) Cianjur.

Sebelum melakukan penelitian aktual, terlebih dahulu dilakukan pengujian instrumen
penelitian (uji validitas) dan uji realibilitas untuk menguji keseluruhan pertanyaan yang
digunakan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh konsisten dengan tujuan penelitian,
penting untuk memastikan bahwa semua indikator yang digunakan dalam kuesioner adalah
valid dan dapat dipercaya dan responden dapat memahami setiap pertanyaan.

Uji validitas dan uji reliabiltas intrumen dilakukan dengan melibatkan 30 responden
menggunakan software SPSS. Berdasarkan uji instrument tersebut diketahui bahwa seluruh
indikator memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari r table, dan tingkat signifikansi < 0.05.
selain itu, uji reliabilitas terhadap data dari 30 responden diketahui bahwa seluruh variabel
memiliki nilai > 0.70. sehingga dapat diasumsikan bahwa instrument yang digunakan telah
memenuhi criteria pengujian validitas dan reliabilitas. Dengan kata lain, instrument yang
digunakan valid dan reliable.

Analisis pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Smart Partial Square
(Smart PLS) dengan melakukan uji validitas dan reliabilitas kemudian dilakukan analisis jalur
atau Path Analysis untuk mengetahui pengaruh langsung (Direct Effect) dan pengaruh tidak
langsung (Indirect Effect) antar faktor. Data yang diperolah dipaparkan dalam bentuk
frekuensi, kemudian disajikan dengan hasil analisa SEM yang digunakan selanjutnya untuk

menyajikan hipotesis dari penelitian. Ditambahkan proses hasil
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Hasil
Penelitian ini secara aktual melibatkan 400 responden yang merupakan pengunjung RS

Dr. Hafiz (RSDH) Cianjur, baik pasien Umum, Asuransi ataupun BPJS. Gambaran demografi
pengunjung RS Dr. Hafiz (RSDH) Cianjur paling banyak berjenis kelamin perempuan
sebanyak 232 responden dan berjenis kelamin laki-laki sebanyak 168 responden. Usia
pengunjung RS Dr. Hafix (RSDH) Cianjur paling banyak pada kelompok usia >25 tahun yakni
sebanyak 357 responden, dan paling sedikit pada kelompok usia <25 tahun sebesar 43
responden.

Pada kelompok pekerjaan pengunjung RS Dr. Hafiz paling banyak berprofesi sebagai
karyawan swasta sebanyak 126 responden dan paling sedikit adalah pada kelompok
pelajar/mahasiswa yakni sebesar 9 responden, sedangkan responden lainnya berprofesi sebagai
PNS (53 responden), Wiraswasta (115 responden), IRT (59 responden) serta lainnya (38
responden). Pengunjung RS Dr. Hafiz berdasarkan jenis kunjungan paling banyak pada rawat
jalan yakni sebesar 211 responden, rawat inap sebesar 172 responden dan MCU sebesar 17
responden. Berdasarkan frekuensi kunjungan selama 1 tahun terakhir, para responden paling
banyak berkunjung sebanyak 2-3 kali sebanyak 192 responden, 4-5 kali sebanyak 93
responden, lebih dari 5 kali sebanyak 36 responden dan baru pertama kali sebanyak 79

responden.

Gambar 1. Output Model SEM

Lom =

Sumber: SmartPLS, 2024
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Hasil analisis SEM PLS ditampilkan hasil berupa outer model digunakan setelah
dilakukan uji validitas dan reliabilitas, serta analisis path yang melibatkan partisipasi dari 400
responden. Outer model merupakan suatu pendekatan analisis dalam pengujian model, yang
fokus pada variabel pengukuran atau indikator yang diperoleh dari respons atau tanggapan
responden. Gambar 1 menunjukkan nilai loading factor memiliki nilai >0,7 pada seluruh
indikator yang berarti dapat disimpulkan variabel Kunjungan Pasien, Sosial Media, Twitter,
Facebook, Youtube, Tiktok, Instagram, Strategi Marketing 7P, Place, Price, Product,
Promotion, People, Process dan Physical Evidence menunjukkan hasil yang baik.

Tabel 1. Uji Kesesuaian Model (Goodness of Fit)

Fit Model Model Saturated Model Estimasi
SRMR 0.049 0.213

d ULS 0.916 17.121

dG 1.771 4,950
Chi-Square 3025.618 6147.469

NFI 0.783 0.558

Sumber: Data Primer diolah, 2024

Pengujian kesesuaian model (Goodness of Fit Model) berdasarkan Tabel 1
menunjukkan nilai SSMR sebesar 0,049 < 0,10 yang dapat diartikan model yang digunakan
memiliki kesesuaian yang baik dengan data, secara keseluruhan (saturated model). Hasil uji
kesesuaian model yang mendekati nol, menunjukkan bahwa model estimasi sesuai memiliki

kekuatan prediksi model yang baik dan memiliki kelayakan model.
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Tabel 2. Validitas dan Reliabilitas Model SEM (n = 400)

Variabel Cronbach's Reliabilitas AVE
Alpha Komposit
Facebook 1.000 1.000 1.000
Instagram 1.000 1.000 1.000
Kunjungan Pasien 1.000 1.000 1.000
People 0.971 0.981 0.945
Physical Evidence 0.938 0.970 0.941
Place 0.797 0.908 0.831
Price 0.839 0.903 0.756
Process 0.900 0.952 0.909
Product 0.843 0.906 0.762
Promotion 0.907 0.941 0.843
Sosial Media 1.000 1.000 1.000
Strategi Marketing 7P 1.000 1.000 1.000
Tiktok 0.581 0.827 0.705
Twitter 1.000 1.000 1.000
Youtube 1.000 1.000 1.000

Sumber: Data Primer diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 2. terlihat bahwa seluruh indikator memiliki nilai AVE (Average
Extracted Variance) lebih besar dari 0.50 yang serta nilai Composite Reliability lebih besar
dari 0.70. Nilai Cronbach’s Alpha pada seluruh variabel sudah lebih besar dari 0.70 sedangkan,
pada variabel tiktok adalah 0.581 < 0.70 yang berarti masih belum memenuhi nilai reliabilitas,
namun pada nilai composite reliability sudah sebesar 0.827 > 0.7. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa seluruh indikator telah memenuhi kriteria dan valid dalam mengukur konstruk.

Available online https://cipoaj.com/home.php | 49




CPOAJ

Creative Inovation Publisher Online Access Journal

Volume 01, No. 02, Juni, 2025 €-ISSN XXXX-XXXX, p-ISSN XXXX-XXXX

Tabel 3. Analisis Jalur (Path Analysis)

Rata-
Standar o
Sampel rata L Statistik (| P
Jalur ) Deviasi
Asli (O)  Sampel O/STDEV Values
(STDEV)
(M)

Sosial Media -> Facebook 0.793 0.792 0.021 38.632 0.000**
Sosial Media -> Instagram 0.711 0.709 0.030 23.372 0.000**
Sosial Media -> Kunjungan Pasien 0.556 0.550 0.049 11.292 0.000**
Sosial Media -> Tiktok 0.888 0.887 0.015 58.848 0.000**
Sosial Media -> Twitter 0.255 0.255 0.046 5.509 0.000**
Sosial Media -> Youtube 0.826 0.825 0.018 44,742 0.000**
Strategi Marketing 7P -> Kunjungan

) 0.076 0.078 0.045 1.668 0.096
Pasien
Strategi Marketing 7P -> People 0.555 0.555 0.039 14.298 0.000**
Strategi  Marketing 7P -> Physical

] 0.346 0.350 0.047 7.419 0.000**
Evidence
Strategi Marketing 7P -> Place 0.825 0.825 0.021 39.500 0.000**
Strategi Marketing 7P -> Price 0.828 0.828 0.019 44.667 0.000**
Strategi Marketing 7P -> Process 0.439 0.441 0.041 10.662 0.000**
Strategi Marketing 7P -> Product 0.808 0.808 0.022 37.536 0.000**
Strategi Marketing 7P -> Promotion 0.563 0.564 0.031 18.034 0.000**
Strategi Marketing 7P -> Sosial Media 0.554 0.551 0.054 10.214 0.000**

Berdasarkan hasil Path Analysis pada tiap konstruk, didapatkan nilai T-statistic pada
hampir seluruh variabel memiliki nilai >1.96 dan nilai p-value <0.05 yang menunjukkan
indikator berpengaruh positif dan signifikan antar variabelnya. Pada variabel Strategi
Marketing 7P dengan Kunjungan Pasien tidak memiliki pengaruh yang signifikan dengan nilai
T-statistic 1.668 < 1.96 dan p-value 0.096 >0.05.

Sosial media berpengaruh positif terhadap facebook, dengan besar pengaruh
berdasarkan uji T-statistic adalah 38.632. Hubungan sosial media dengan instagram memiliki
pengaruh positif sebesar 23.372, sedangkan pada sosial media terhadap TikTok memiliki
pengaruh positif sebesar 58.584, pada sosial media dengan Twitter memiliki pengaruh positif

sebesar 5.509 dan pada hubungan sosial media dengan Youtube memiliki pengaruh positif
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sebesar 44.742. Hubungan antara Sosial Media dengan Kunjungan Pasien memiliki pengaruh
positif dan signifikan sebesar 11.292.

Pada Variabel Strategi Marketing 7P dengan sosial media, memiliki pengaruh positif
yang signifikan sebesar 10.214. Hubungan antara Strategi Marketing 7P dengan People
berpengaruh positif dengan kekuatan sebesar 14.298, pada hubungan Strategi Marketing 7P
dengan Physical Evidence berpengaruh secara positif sebesar 7.419, hubungan antara Strategi
Marketing 7P dengan Place berpengaruh secara positif sebesar 39.500, pada hubungan antara
variabel Strategi Marketing dengan Process memiliki pengaruh positif sebesar 10.662, pada
hubungan antara Strategi Marketing dengan Product secara signifikan memiliki pengaruh
positif sebesar 37.536 serta pada variabel Strategi Marketing dengan Promotion memiliki
hubungan yang signifikan dengan pengaruh positif sebesar 18.034.

Hasil Analisi Path yang telah dilakukan selain menunjukkan hasil yang berpengaruh
secara langsung juga terdapat beberapa variabel yang memiliki pengaruh secara tidak langsung,

yang dipaparkan pada Tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 4. Spesific Indiricet Effects (Path Analysis)

Rata-
Standar o
Sampel rata o Statistik (| P
Jalur ] Deviasi
Asli (O) Sampel O/STDEV Values
(STDEV)
(M)
Strategi Marketing 7P -> Sosial Media-> 0.440 0.437 0.048 9.065 0.000**
Facebook
Strategi Marketing 7P -> Sosial Media -> 0.394 0.391 0.047 8.296 0.000**
Instagram
Strategi Marketing 7P -> Sosial Media -> 0.308 0.303 0.042 7.262 0.000**
Kunjungan Pasien
Strategi Marketing 7P -> Sosial Media -> 0.492 0.489 0.052 9.435 0.000**
Tiktok
Strategi Marketing 7P -> Sosial Media-> 0.141 0.141 0.032 4.418 0.000**
Twitter
Strategi Marketing 7P -> Sosial Media -> 0.458 0.455 0.050 9.248 0.000**
Youtube
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Pola hubungan yang didapatkan dari analisis tidak hanya digambarkan secara langsung,
namun didapatkan juga hasil analisis hubungan yang memberikan pengaruh secara tidak
langsung. Variabel yang memiliki pengaruh tidak langsung antara lain Strategi Marketing
melalui sosial media terhadap Facebook yang berpengaruh secara signifikan sebesar 9.065.
Variabel lainnya antara lain Strategi Martketing melalui sosial media terhadap Instagram
dengan pengaruh secara signifikan sebesar 8.296. Variabel Strategi Marketing melalui sosial
media terhadap TikTok juga berpengaruh secara signifikan sebesar 9.435. Pada Variabel
Strategi Marketing melalui sosial media terhadap Twitter yang berpengaruh secara signifikan
sebesar 4.418. Selanjutnya pada variabel Strategi Marketing melalui sosial media terhadap
Youtube dengan pengaruh secara signifikan sebesar 9.248. Variabel yang memiliki pengaruh
secara tidak langsung antara Strategi Marketing melalui sosial media terhadap Kunjungan
Pasien dengan pengaruh sebesar 7.262.

Pembahasan

Masyarakat umumnya akan mencari pelayanan kesehatan untuk beberapa alasan antara lain,
untuk mengetahui pencegahan penyakit, mengetahui gejala yang dialami, mengatasi sakit,
kecelakaan, infeksi dan urusan administratif. Berdasarkan perkembangan teknologi, khususnya
pada bidang digital, membawa posibilitas dan teknik baru untuk berinteraksi dengan pelanggan
atau sasaran. Salah satunya pelayanan kesehatan yang memiliki sasaran lebih luas, tidak hanya
memberikan pelayanan kesehatan terkait pengobatan, hal ini dapat dimanfaatkan untuk
memperluas strategi dengan membagikan informasi dan pengetahuan kepada publik. 13

Penyusunan Strategi Marketing salah satunya melalui media sosial merupakan upaya
enyusun Strategi Marketing yang dapat menyesuaikan era globalisasi. Rumah sakit dapat
menawarkan produk kesehatan mereka sesuai dengan tuntutan pasar. Dengan demikian,
Strategi Marketing yang terencana dengan baik tidak hanya meningkatkan daya tarik
masyarakat untuk menggunakan jasa pelayanan kesehatan, tetapi juga berpotensi menciptakan
hubungan jangka panjang dengan pasien.

Konsep bauran pemasaran 7P memiliki 7 elemen yang lebih kompleks juga berkaitan
dengan relasi dengan pasar atau target konsumen. Konsep bauran pemasaran 7P memiliki 7
elemen yang menjadi dasar untuk merancang sebuah Strategi Marketing. 7 elemen tersebut

terdiri dari product, price, promotion, place, people, process serta physical evidence.* Peran
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Sosial Media menjadi krusial dalam menyediakan akses dan menyebarluaskan informasi
kesehatan. Dengan kemudahan akses secara online, informasi kesehatan dapat dijangkau oleh
siapa saja. Rumah sakit menggunakan Sosial Media dengan tujuan mengumumkan berita,
informasi, dan kegiatan, serta mempromosikan layanan kesehatan yang disediakan.*

Sosial Media merupakan wadah komunikasi yang digunakan untuk bersosialisasi secara
daring dengan tidak dibatasi ruang dan waktu. Pengelolaan Sosial Media sebagai alat
pemasaran atau Marketing adalah proses mengelola dan memanfaatkan platform Sosial Media
seperti Facebook, Instagram, Twitter, Tiktok dan lainnya, untuk melakukan promosi atas
produk, layanan, atau merek secara online. Ini melibatkan pembuatan konten, interaksi dengan
audiens, analisis kinerja, dan strategi untuk mencapai tujuan Marketing.*®

Dalam penelitian ini, pembahasan terfokus pada hasil statistik yang mengungkapkan
pengaruh Strategi Marketing 7P, yang meliputi Product, Price, Place, Promotion, People,
Process, dan Physical Evidence, melalui Sosial Media yakni Facebook, Instagram, Twitter,
TikTok dan Youtube terhadap kunjungan pasien di RS Dr. Hafiz Cianjur. Analisis statistik
menunjukkan bahwa beberapa variabel memiliki pengaruh signifikan baik secara langsung
maupun tidak langsung terhadap kunjungan pasien. Lebih lanjut, penelitian ini hanya berfokus
pada pengaruh tidak langsung dari Strategi Marketing 7P melalui media social serta terhadap
kunjungan pasien.

1) Strategi Marketing 7P melalui Sosial Media Facebook

Strategi Marketing dengan menggunakan media sosial merupakan salah satu media
yang diupayakan oleh rumah sakit untuk membantuk masyarakat dalam mendapatkan
informasi dan pengetahuan yang mudah diakses. Rumah sakit yang menggabungkan
teknologi revolusi dan teknologi cyber sehingga informasi-informasi terbaru dapat
diperoleh secara aktual, cepat dan efisien oleh masyarakat.

Facebook merupakan salah satu media sosial yang paling popular pada web sosial
media khususnya pada wilayah Eropa Barat. Facebook dimanfaatkan tidak hanya menjadi
tempat berkomunikasi kasual namun juga digunakan untuk menyebarkan informasi, alat
komunikasi pada organisasi hingga antar perusahaan. Beberapa penelitian telah dilakukan
untuk ketertarikan masyarakat dalam berbagi dan mencari informasi terkait kesehatan
melalui platform Facebook. Bahkan beberapa klinik gigi di Portugis dan Inggris telah

membuka layanan konsultasi melalui Facebook untuk para pasien. **

Available online https://cipoaj.com/home.php | 53




CPOAJ

Creative Inovation Publisher Online Access Journal

Volume 01, No. 02, Juni, 2025 €-ISSN XXXX-XXXX, p-ISSN XXXX-XXXX

2)

Hasil penelitian menunjukkan indikator Loading Factor pada MS3 adalah sebesar
1.000. Indikator ini mencerminkan bahwa informasi yang diberikan melalui platform
Facebook mengenai informasi layanan medis yang disediakan di RS Dr. Hafiz Cianjur
dinilai sangat memenuhi kebutuhan medis pasien. Dengan Kkata lain, pasien merasakan
bahwa informasi mengenai layanan ataupun kegiatan medis yang diberikan rumah sakit
memberikan informasi kepada mereka. Hal ini dapat diartikan sebagai aspek positif dalam
konteks kualitas pelayanan kesehatan di RS Dr. Hafiz Cianjur.

Hasil Laporan Tahunan Rumah Sakit Dr. Hafiz Cianjur menunjukkan bahwa halaman
Facebook memiliki peningkatan insight melalui jumlah pengikut yang mencapai 96%.
Variabel Facebook memberikan pengaruh positif sebesar 9.065 dalam Strategi Marketing
Rumah Sakit Dr. Hafiz Cianjur. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
olen Lydia, et al (2023) dengan penelitian kualitatif, bahwa informan mengetahui
informasi rumah sakit melalui media sosial seperti Facebook. 8

Pada dasarnya, dalam konteks rumah sakit, memiliki produk jasa yang bersifat tidak
terlihat (intangible) dapat diidentifikasi dalam pelayanan kesehatan yang diberikan.
Pelayanan tersebut menjadi produk yang tampak bagi pasien, dan kepuasan mereka
terhadap pengalaman pelayanan dapat memengaruhi keputusan untuk kembali
menggunakan layanan tersebut. Wujud pemberian informasi pelayanan dan pengetahuan
mengenai kesehatan akan meningkatkan promosi, dengan membangun layanan pelanggan
yang baik dengan meningkatkan kualitas dan membangun loyalitas. Dengan demikian,
rumah sakit sebagai penyedia layanan kesehatan perlu memahami dan mengelola baik
untuk memberikan pelayanan yang berkualitas dan memenuhi kebutuhan pasien.’
Strategi Marketing 7P melalui Sosial Media Instagram

Marketing menjadi salah satu wadah komunikasi dalam hal mempererat hubungan
antara konsumen dan perusahaan. Instagram sebagai platform media sosial yang paling
populer pada seluruh kalangan masyarakat menjadi tempat promosi baik bagi perusahaan
ataupun rumah sakit. Informasi yang dibagikan beragam mulai dari informasi pelayanan,
visualisasi kegiatan pelayanan dan konten-konten edukatif menjadi faktor meningkatnya
kesadaran masyarakat. Instagram merupakan salah satu platform media sosial yang efektif

untuk menghasilkan interaksi yang menghasilkan hubungan kuat antara konsumen.'8
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Hasil penelitian menunjukkan indikator Loading Factor pada MS7 adalah sebesar
1.000. Indikator ini mencerminkan bahwa informasi yang diberikan melalui platform
Instagram mengenai informasi layanan medis yang disediakan di RS Dr. Hafiz Cianjur
dinilai sangat memberikan nilai kebermanfaatan dan meningkatkan kepercayaan pasien.
Dengan kata lain, pasien merasakan bahwa informasi yang diberikan rumah sakit
memberikan informasi yang faktual dan dapat dipercaya. Hal ini dapat diartikan sebagai
respon positif dalam konteks kualitas pelayanan ataupun informasi yang diberikan RS Dr.
Hafiz Cianjur.

Berdasarkan Laporan Tahunan Rumah Sakit Dr. Hafiz Cianjur Insight media sosial
paling tinggi kedua adalah pada platform Instagram, dengan jumlah view konten mencapai
9000 penonton. Peningkatan pengikut dalam satu tahun meningkat mencapai 100,04%
pada Platform. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa platform Instagram menjadi media
sosial yang paling sering digunakan oleh pasien ataupun masyarakat dalam mencari
informasi mengenai Rumah Sakit Dr. Hafiz Cianjur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Instagram memberikan pengaruh
positif sebesar 8.296 terhadap Strategi Marketing melalui sosial media untuk
meningkatkan kunjungan pasien. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fenilho, et al (2023) yang menilai efektivitas pengenalan Rumah Sakit melalui Instagram,
dimana setelah dilakukan promosi dan kampanye, pengikut platform Instagram meningkat
hingga 4000 pengikut setelah 3 bulan diikuti dengan meningkatnya konsumen hingga 30%
setelah promosi melalui Instagram. Peneliti mengungkapkan sebanyak 80% pengikut di
Instagram Rumah Sakit memiliki tingkat kepuasan yang tinggi, yang menjadi indikator
positif mengenai konten yang disajikan.*°

Penelitian lain dilakukan dengan pendekatan kualitatif oleh Yuwanda, et al (2023) yang
menggunakan Instagram sebagai media komunikasi untuk meningkatkan minat berobat
pada Klinik. Melalui unggahan-unggahan pada akun berupa iklan, promosi dan marketing
langsung mengenai layanan serta komunikasi dengan masyarkat melalui konten informatif
menjadi nilai tambah untuk meningkatkan kunjungan pasien pada klinik.?°

Meningkatnya kunjungan pasien tidak hanya terkait promosi mengenai rumah sakit
saja, namun bisa dipengaruhi oleh minat dan motivasi. Minat masyarakat dan motivasi

masyarakat tentunya akan meningkat dengan pemberian informasi mengenai konten
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3)

kesehatan serta Marketing langsung yang memaparkan kegiatan rumah sakit. Rumah Sakit
Dr. Hafiz Cianjur telah memberikan konten informatif mengenai kesehatan serta promosi
langsung seperti mengunggah jadwal dokter yang membantu masyarakat dalam mencari
informasi.

Strategi Marketing 7P melalui Sosial Media TikTok

TikTok menjadi salah satu media sosial yang ramai dan naik daun dalam beberapa
tahun ini khususnya pada saat pandemi berlangsung. TikTok menjadi salah satu media
digital marketing tidak hanya bagi produk namun juga untuk jasa seperti Rumah Sakit.
Dalam ranah marketing rumah sakit ataupun Klinik, platform TikTok biasanya
menyediakan informasi mengenai konten-konten kesehatan yang dikemas secara menarik.

Hasil penelitian menunjukkan Loading Factors pada MS2 dan MS6 memiliki nilai
>2.000, hal ini mencerminkan bahwa informasi yang diberikan melalui platform TikTok
mengenai informasi layanan medis yang berada pada platform TikTok RS Dr. Hafiz
Cianjur dinilai memberikan informasi dan meningkatkan kesadaran mengenai kesehatan.
Hal ini dapat diartikan sebagai respon positif dalam konteks kualitas pelayanan ataupun
informasi yang diberikan RS Dr. Hafiz Cianjur.

Berdasarkan Laporan Tahunan Rumah Sakit Dr. Hafiz Cianjur Insight media sosial
paling tinggi adalah pada platform TikTok, dengan jumlah view konten mencapai 25000
penonton. Peningkatan pengikut dalam satu tahun meningkat mencapai 121,20% pada
Platform. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa platform TikTok menjadi media sosial
yang paling sering digunakan oleh pasien ataupun masyarakat dalam mencari informasi
mengenai Rumah Sakit Dr. Hafiz Cianjur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel TikTok memberikan pengaruh positif
sebesar 9.435 terhadap Strategi Marketing melalui sosial media untuk meningkatkan
kunjungan pasien. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zhang, et al
(2021) yang menganalisis keterlibatan warga terhadap akun TikTok Rumah Sakit Umum
di China. Hasil menunjukkan sekitar 42,5% Rumah Sakit di China memiliki akun resmi
TikTok dan sebagian besar konten yang dimiliki oleh akun resmi tersebut memberikan
potensi signifikan untuk menarik penggemar baik untuk berinteraksi pada akun ataupun

meningkatkan insight Rumah Sakit itu sendiri.?
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4)

Upaya meningkatkan kinerja website diharapkan dapat efektif dalam membangun
kesadaran merek (brand awareness) dan mendapatkan dukungan konsumen, dengan target
audiens yang lebih luas. Peningkatan kesadaran merek dan dukungan konsumen ini dapat
memainkan peran kunci dalam merangsang kunjungan pasien, terutama karena akses
mudah ke informasi yang disediakan melalui website dapat menjadi pertimbangan utama
bagi mereka yang mencari layanan kesehatan.??

Strategi Marketing 7P melalui Sosial Media Twitter

Promosi jasa berfungsi sebagai sarana untuk memberikan informasi dan memastikan
pelanggan mengetahui jasa yang ditawarkan. Tujuan dari promosi ini adalah untuk
menarik perhatian, mengingatkan, dan meyakinkan konsumen. Upaya promosi, yang
sering dikenal sebagai promotional mix, dapat dilaksanakan melalui berbagai metode
seperti periklanan, marketing langsung, promosi penjualan, dan publikasi.?®> Rumah sakit
memiliki peluang untuk menggunakan Sosial Media sebagai sarana promosi, membantu
konsumen memahami opsi perawatan yang tersedia, dan menerima umpan balik terkait
dengan layanan yang diberikan.

Terkait dengan variabel Twitter dalam Strategi Marketing melalui media social, dengan
loading factor 1.000 pada MS1, menyoroti relevansi informasi yang diberikan oleh RS Dr.
Hafiz Cianjur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Strategi Marketing 7P, terutama pada
variabel Twitter yang diimplementasikan melalui Sosial Media, memiliki pengaruh yang
signifikan dengan besar pengaruh 4.418. Hal ini menunjukkan bahwa informasi yang
diberikan melalui platform Twitter relevan dan informatif bagi para pasien.

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Triemstra
et al (2018) yang menganalisis korelasi antar pengikut sosial media salah satunya Twitter
dengan skor reputasi Rumah Sakit dengan nilai p-value 0,001 < 0,05 yang berarti
berhubungan secara signifikan jumlah pengikut dengan reputasi Rumah Sakit.?* Dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi insight termasuk pada pengikut dan interaksi pada
Twitter Rumah Sakit Dr. Hafiz Cianjur, maka semakin tinggi pula reputasi Rumah Sakit
yang juga dapat meningkatkan kunjungan pasien melalui sosial media. Laporan Tahunan
Marketing RS Dr. Hafiz Cianjur menunjukkan bahwa platform Twitter masih memiliki

pengikut yang cukup jauh dari target. Hal ini menunjukkan diperlukan pengembangan
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6)

terkait informasi yang sesuai dengan kebutuhan pasien dapat meningkatkan daya tarik dan
memperkuat citra penyedia layanan sebagai yang peduli pada pasien.
Strategi Marketing 7P melalui Sosial Media Youtube

Optimalisasi marketing digital menjadi hal yang sangat umum saat ini. Tidak
sedikit pasien yang mencari informasi terkait pelayanan kesehatan baik rumah sakit, klinik
ataupun praktik mandiri melalui internet. Marketing dalam bentuk ulasan, foto, serta video
sangat mudah ditemui saat ini. Platform media sosial yang mendukung pemasaran melalui
video salah satunya Youtube.

Berdasarkan hasil analisis Loading Factors variabel Youtube memiliki indikator
pada MS4 sebesar 1.000 yang berkaitan informasi prosedur medis, perawatan dan
informasi kesehatan lainnya di RS Dr. Hafiz Cianjur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Strategi Marketing 7P melalui sosial media Youtube memiliki pengaruh yang signifikan
dengan besar pengaruh 9.248. Penelitian ini mendukung temuan Yulhasmida (2019) yang
mengemukakan bahwa sosial Youtube memiliki melalui pada sosial media dalam
mempengaruhi Internal Marketing dan Minat Kunjungan dengan p-value <0,05 dan besar
hubungan 54.695.%

Temuan ini menghasilkan kesimpulan bahwa peningkatan kualitas sosial media
termasuk youtube terkait interaksi dengan pasien, mempengaruhi marketing dan minat
kunjungan pasien. Hal ini dapat disebabkan karena media sosial dapat meningkatkan
marketing produk, dan menjadi gambaran komunikatif Rumah Sakit terhadap pasien.
Strategi Marketing 7P melalui Sosial Media terhadap Kunjungan Pasien

Pemanfaatan teknologi digital untuk membangun hubungan antara konsumen dengan
pemberi jasa merupakan salah satu manfaat Digital Marketing. Memanfaatkan sosial
media secara online untuk mengjangkau konsumen secara personal, mudah, terpadu,
terarah dan terukut. Metode marketing digital pada layanan kesehatan diharapkan mampu
menarik pasien baru dan tetap memberikan layanan perawatan kesehatan yang berkualitas
dan menjamin kepuasan pasien.

Hasil Loading Factors pada variabel Kunjungan Pasien sebesar 1.000 yang berkaitan
dengan kepercayaan dan keyakinan pasien dalam mengunjungi RS Dr. Hafiz Cianjur.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara langsung variabel kunjungan pasien dan

Strategi Marketing tidak berhubungan secara signifikan dengan p-value >0,05. Namun,
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Strategi Marketing behubungan secara tidak langsung terhadap kunjungan pasien melalui

sosial media secara signifikan dengan besar pengaruh 7.262. Hal ini menunjukkan bahwa

pasien menunjukkan minat untuk kembali lagi ke Rumah Sakit Dr. Hafiz Cianjur
berdasarkan Strategi Marketing melalui sosial media.

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hariyanti et al (2023)
mengenai pengaruh sosial media marketing dengan kunjungan pasien berdasarkan
peningkatan Brand Awareness. Marketing media sosial secara langsung mempengaruhi
intensitas kunjungan pasien dengan nilai T-statistic >1,96. Pada pengaruh tidak langsung
Marketing media sosial mempengaruhi intensitas kunjungan pasien melalui Brand
Awareness secara signifikan dengan nilai T-statistic >1,96.2% Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan branding khusunya pada sosial media di RSU akan menstimulus dan
memberikan pengaruh positif dalam kunjungan pasien baru ataupun lama.

Manajemen RS Dr. Hafiz Cianjur dapat terus memperhatikan dan meningkatkan kualitas
bukti fisik di dalam rumah sakit sebagai upaya untuk memberikan pengalaman yang positif
bagi pasien. Meskipun Sosial Media dapat menjadi saluran untuk mengkomunikasikan
informasi terkait, kepuasan pasien lebih mungkin dipengaruhi oleh pengalaman langsung
dengan fasilitas dan peralatan medis yang dimiliki rumah sakit.

Merumuskan bauran pemasaran secara tepat merupakan tugas penting bagi manajemen
rumah sakit. Oleh karena itu, feedback dan masukan dari para pasien tidak boleh diabaikan,
sehingga kebijakan yang diambil dapat sesuai dengan kebutuhan dan harapan mereka. Dalam
perspektif pasien, bauran pemasaran dianggap sebagai faktor yang signifikan dalam proses
pengambilan keputusan terkait layanan kesehatan.?’

Sosial Media adalah platform online yang memungkinkan interaksi sosial tanpa terbatas
oleh jarak atau waktu. Terdapat berbagai platform Sosial Media yang digunakan untuk
marketing, di mana perusahaan dapat secara sistematis mempromosikan produk atau layanan
mereka. Marketing melalui Sosial Media tidak hanya terfokus pada transaksi jual beli, tetapi
juga penting untuk meningkatkan kunjungan ke situs web perusahaan. Dengan peran sebagai
saluran marketing, Sosial Media membantu mengarahkan konsumen ke situs web perusahaan
secara efektif.?’

Penelitian ini mengidentifikasi bahwa variabel Strategi Marketing 7P melalui Sosial Media

memiliki dampak positif dan signifikan terhadap peningkatan kunjungan pasien di RS Dr.
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Hafiz Cianjur. Hal ini menunjukkan bahwa lokasi yang mudah diakses, promosi yang efektif,
dan prosedur layanan yang optimal melalui Sosial Media dapat menjadi faktor utama dalam
meningkatkan minat dan kunjungan pasien ke rumah sakit.

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa
Strategi Marketing melalui sosial media merupakan faktor utama yang mempengaruhi
kunjungan pasien pada Rumah Sakit Dr. Hafiz Cianjur. Strategi Marketing secara langsung
berpengaruh signifikan dengan Sosial Media, dan sosial media secara langsung memberikan
pengaruh positif pada kunjungan pasien. Strategi Marketing juga berpengaruh secara langsung
dengan indikator 7P antara lain, People, Physical Evicence, Place, Price, Process, Product dan
Promotion. Sosial media secara langsung memiliki pengaruh terhadap platform Facebook,
Instagram, TikTok, Twitter dan Youtube. Secara tidak langsung Strategi Marketing melalui
sosial media Twitter, Facebook, TikTok, Instagram dan Youtube memberikan pengaruh positif
dan signifikan dalam meningkatkan kunjungan pasien. Temuan ini mengidentifikasikan bahwa
pengaruh Strategi Marketing 7P akan memberikan pengaruh pada kunjungan pasien melalui
peningkatan branding pada sosial media antara lain Facebook, Instagram, TikTok, Twitter dan
Youtube. Peningkatan branding yang dilakukan bisa berupa informasi terkait kegiatan Rumah

Sakit, informasi terkait edukasi kesehatan ataupun konten-konten menarik lainnya.

A. Rekomendasi
a) Rekomendasi Praktis
Rekomendasi praktis yang dapat disampaikan dari penelitian ini, antara lain:
1) Penguatan Konten dalam Sosial Media
e Meningkatkan penyampaian konten dan nilai informasi layanan medis melalui
Sosial Media.
2) Meningkatkan interaksi dalam Sosial Media
e Meningkatkan strategi komunikasi dengan konsumen melalui sosial media baik
melalui pesan, komentar dan interaksi lainnya.
¢ Memastikan pesan-pesan tersampaikan dengan baik kepada konsumen.
3) Peningkatan Branding dan promosi melalui media sosial
e Terus menyediakan informasi terkait lokasi, alamat, dan jam operasional RS

melalui Sosial Media.
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e Memastikan keakuratan dan kelengkapan informasi serta memperbarui secara
berkala.
e Meningkatkan interaksi interpersonal di Sosial Media dengan pasien melalui
tanggapan yang cepat dan interaktif.
e Menggunakan Sosial Media untuk memperkenalkan dan menjelaskan perbaikan
atau peningkatan fasilitas secara berkala.
4) Optimalisasi Proses Pendaftaran Melalui Sosial Media
e Memastikan informasi prosedur pendaftaran yang jelas dan lengkap disampaikan
melalui Sosial Media.
e Menyediakan panduan langkah demi langkah yang mudah diakses untuk
memfasilitasi proses pendaftaran.
b) Rekomendasi Teoritis
Beberapa rekomendasi teoritis yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini
antara lain:
1) Kajian lebih lanjut tentang Efektivitas Sosial Media
o Melakukan penelitian lebih lanjut untuk memahami secara mendalam efektivitas
Sosial Media dalam konteks marketing layanan kesehatan.
2) Analisis Faktor Eksternal Pengaruh Kunjungan Pasien:
e Menyelidiki faktor-faktor eksternal seperti rekomendasi dari pihak ketiga atau tren
industri yang mungkin lebih memengaruhi keputusan kunjungan pasien.
3) Studi Perbandingan Strategi Marketing
e Melakukan studi perbandingan dengan rumah sakit atau lembaga kesehatan lain
yang telah berhasil dalam marketing melalui Sosial Media untuk memahami faktor
kunci kesuksesan.
4) Pengembangan Model Marketing Kesehatan
e Mengembangkan model marketing kesehatan yang lebih inklusif yang
mengintegrasikan faktor-faktor psikologis dan sosial dalam keputusan pasien.
¢) Rekomendasi Peneliti
1) Penelitian terkait Strategi Marketing melalui sosial media
e Melakukan studi terkait Strategi Marketing melalui media sosial dengan variabel
yang lebih bervariasi.
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e Menggunakan teori-teori Strategi Marketing lainnya untuk menambah kajian terkait.
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